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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai infeksi Sarcoptes scabiei pada kelinci
dan memperoleh data prevalensi  Sarcoptes scabiei  pada kelinci di peternakan Romy Rabbit Breeder Desa Cot
Buket Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 di Peternakan
Romy Rabbit  Breeder  di  Desa Cot  Buket,  Kecamatan Peusangan,  Kabupaten Bireuen dan di Laboratorium
Kesehatan Hewan SMK-PP Negeri Bireuen. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode
pengambilan sampel menggunakan purpose sampling atau yang sudah ditentukan sebelumnya  berdasarkan
pengamatan terhadap kelinci yang memiliki gejala klinis. Data yang diperoleh akan ditabulasi dan dianalisis
dengan  uji  prevalensi  dan  dibahas  secara  deskriptif.  Berdasarkan  penelitian  yang telah  dilakukan  angka
prevalensi  Sarcoptes  scabiei  pada kelinci  di  peternakan Romy Rabbit  Breeder  Desa Cot  Buket  Kecamatan
Peusangan  Kabupaten  Bireuen  adalah  sebesar  30  %.  Tingkat  keparahan  Sarcoptes scabiei  pada  kelinci  di
peternakan Romy Rabbit Breeder Desa Cot Buket Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen terbagi atas 3 yaitu
tingkat keparahan ringan, sedang, dan berat. Tingkat keparahan ringan terlihat gejala klinis berupa alopecia dan
krusta pada regio wajah, tingkat keparahan sedang terlihat gejala klinis berupa alopecia dan krusta pada regio
kaki, sedangkan tingkat keparahan berat terlihat gejala klinis berupa alopecia dan krusta pada regio badan. Di
harapkan  peternak  dapat berkoordinasi dengan  instansi terkait guna  memperoleh  ilmu  pengetahuan  dan
keterampilan dalam penanganan, pengendalian, pencegahan, serta pengobatan Sarcoptes scabiei.

Kata kunci : Infeksi Sarcoptes scabiei, Peternakan Kelinci, Desa Cot Buket.

ABSTRACT
This study aims to obtain information about Sarcoptes scabiei infection in rabbits and

to obtain data on the prevalence of Sarcoptes scabiei in rabbits at the Romy Rabbit Breeder
farm, Cot Buket Village, Peusangan District, Bireuen Regency. This research was conducted
in July 2021 at the Romy Rabbit Breeder Ranch in Cot Buket Village, Peusangan District,
Bireuen Regency and at the Animal Health Laboratory of SMK-PP Negeri Bireuen. This type
of research is descriptive qualitative research. The sampling method used purposive sampling
or  pre-determined  based  on  observations  of  rabbits  with  clinical  symptoms.  The  data
obtained will be tabulated and analyzed by prevalence test and discussed descriptively. Based
on research that has been done, the prevalence rate of Sarcoptes scabiei in rabbits at the
Romy Rabbit Breeder farm, Cot Buket Village, Peusangan District, Bireuen Regency is 30%.
The severity of Sarcoptes scabiei in rabbits at the Romy Rabbit Breeder farm, Cot Buket
Village, Peusangan District, Bireuen Regency was divided into 3, namely mild, moderate, and
severe severity. Mild severity showed clinical signs such as alopecia and crusting in the facial
region, moderate severity showed clinical symptoms in the form of alopecia and crusting in
the leg region, while severe severity showed clinical symptoms in the form of alopecia and
crusting in the body region. It is hoped that breeders can coordinate with relevant agencies in
order  to  gain knowledge and  skills  in handling,  controlling,  preventing, and  treating
Sarcoptes scabiei.
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PENDAHULUAN

Kelinci adalah binatang herbivora yaitu
hewan pemakan tumbuh tumbuhan.
Spesies ini termasuk ordo Logomorpha
yang menjadi jinak dan telah tersebar luas
di seluruh indonesia sebagai binatang
piaraan dan hewan ternak. Hewan
berkuping  panjang  ini  memiliki  manfaat
antara lain, sebagai sumber daging
konsumsi, bulunya dapat digunakan
sebagai bahan woll, kulitnya untuk bahan
tas, dan kotorannya bisa dijadikan pupuk
organik.

Berkembangnya peternakan kelinci
di Aceh dengan populasi kelinci sebanyak
4.985 ekor pada tahun 2019, maka perlu
dipertimbangkan adanya penyakit kulit
yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei.
Sarcoptes scabiei adalah ektoparasit yang
hidupnya menumpang di luar tubuh inang
Sarcoptes  scabiei disebabkan  oleh
ektoparasit  dari  jenis  Sarcoptes scabiei
varniculi.

Kesehatan kelinci perlu
diperhatikan mengingat Sarcoptes scabiei
dapat berdampak sangat  buruk  bagi
kelinci.  Sarcoptes  scabiei  juga dapat
menimbulkan kerugian berupa penurunan
berat badan, kerontokan bulu, penurunan

produksi,  iritasi,  anemia,  sampai
dengan  kematian. Menurut kementerian
pertanian pada keadaan kurang pakan,
musim kemarau, dan lingkungan kandang
kotor, dapat mengakibatkan prevalensi
Sarcoptes scabiei mencapai 4-11 %.

Gejala  klinis  Sarcoptes  scabiei
diantaranya berupa  gatal-gatal,
ditemukannya  banyak  ketombe pada
permukaan kulit dan terjadinya kerontokan
bulu. Penyakit ini ditularkan relatif cepat
melalui kontak langsung dari satu individu
kelinci  yang telah terinfestasi Sarcoptes
scabiei kepada individu kelinci yang lain.

Desa Cot Buket Kecamatan
Peusangan Kabupaten Bireuen tepatnya
pada peternakan Romy Rabbit Breeder
yang membudidayakan kelinci  dengan
jumlah  populasi  terbesar  yang  ada di
kabupaten Bireuen. Kondisi perubahan
iklim yang  tidak  menentu  akan

menyebabkan  mudahnya penyebaran
Sarcoptes scabiei di peternakan kelinci.
Menurut laporan Dinas Peternakan Dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Bireuen
kasus Sarcoptes scabiei pada kecamatan
Peusangan mencapai 263 kasus.
Diantaranya menyerang ternak sapi dan
kambing. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan identifikasi prevalensi
Sarcoptes scabiei  pada peternakan Romy
Rabbit Breeder Desa Cot Buket
Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen.

Tujuan Penelitian
Untuk  mengidentifikasi  Sarcoptes

scabiei pada kelinci  di  peternakan Romy
Rabbit  Breeder Desa  Cot  Buket
Kecamatan  Peusangan  Kabupaten
Bireuen. Untuk memperoleh data
prevalensi Sarcoptes scabiei pada kelinci
di peternakan Romy Rabbit Breeder Desa
Cot  Buket  Kecamatan Peusangan
Kabupaten Bireuen.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
bulan  Juli 2021  di  Peternakan  Romy
Rabbit  Breeder  di  Desa Cot Buket,
Kecamatan Peusangan, Kabupaten
Bireuen. Dan juga di Laboratorium
Kesehatan Hewan SMK-PP  Negeri
Bireuen.

Alat  dan  Bahan  Penelitian     Alat
Penelitian

Alat  yang  di  gunakan  dalam
penelitian  ini yaitu sarung tangan
(handscoon), scalpel, spuit, object glass,
cover glass, mikroskop.

Bahan Penelitian
Bahan  yang  di  gunakan  dalam

penelitian ini  yaitu  kelinci  domestik,
sampel hasil skraping atau kerokan kulit,
KOH 10 %, kapas, alkohol.

Metode Penelitian Analisis Data
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Data yang diperoleh akan
ditabulasi dan dianalisis dengan uji
prevalensi sesuai dengan rumus yang
tertulis di bawah ini dan di bahas secara
deskriptif. Adapun rumus prevalensi yaitu:
Perhitungan Prevalensi :

X = n (+)
× 100%

n total

Ket :
X : Prevalensi (%)
n (+) : Jumlah sampel positif n total : 
Total sampel

Prosedur Penelitian
a. Tahap Pemeriksaan Fisik
Pemeriksaan fisik pada kelinci dapat di
lakukan  dengan  cara  inspeksi,  inspeksi
merupakan peninjuan atau pemantauan
dapat dilakukan dengan cara melihat
kelinci secara keseluruhan dari  jarak
pandang  secukupnya  sebelum  kelinci  di
dekati untuk pemeriksaan lanjut. Palpasi
merupakan pemeriksaan permukaan luar
ragawi dapat di lakukan dengan perabaan
dengan tangan.
b. Tahap Pengambilan Spesimen

Spesimen penelitian yang
digunakan berupa kelinci yang
menunjukkan gejala klinis terinfeksi
Sarcoptes scabiei dan hasil skraping atau
kerokan kulit. Besar sampel dihitung dari
jumlah kelinci yang yang menunjukkan
gejala klinis Sarcoptes scabiei dan positif
Sarcoptes scabiei melalui pemeriksaan
laboratorium yang menunjukkan adanya
tungau Sarcoptes scabiei. Pemeriksaan
sampel dilakukan dilaboratorium
Kesehatan  Hewan SMK-PP Negeri
Bireuen.

c. Tahap Pelaksanaan
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Memakai masker dan handscoon
3. Mengambil  sampel  skraping  atau

kerokan kulit kelinci di peternakan
romy rabbit breeder Desa Cot
Buket Kecamatan Peusangan
Kabupaten Bireuen.

4. Memberi tanda pada setiap object
glass yang telah di  letakkan hasil
skraping  atau kerokan kulit  di

atasnya.
5. Mengamati Sarcoptes scabiei

dengan mikroskop.
6. Kemudian foto hasil pengamatan.

d. Pemeriksaan Mikroskopis
Pemeriksaan  mikroskopis  dilakukan
dengan metode natif sebagai berikut:
kerokan kulit diambil dengan scalpel,
kemudian diletakkan di atas object glass
dan  ditetesi  larutan  KOH  10%  ,
selanjutnya ditutup dengan cover glass,
dan diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 400x untuk  mendeteksi
adanya Sarcoptes scabiei.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Fisik
Sebelum melakukan pemeriksaan
mikroskopis  maka  harus  di  lakukan
pemeriksaan fisik  terlebih  dahulu.
Pemeriksaan  fisik  bertujuan untuk
membantu penegakan diagnosa terhadap
kelinci. Pemeriksaan fisik pada kelinci
dapat dilakukan dengan cara inspeksi
(melihat kelinci secara  keseluruhan)  dan
palpasi  (perabaan).  Gejala klinis  yang
muncul  seperti  warna  rambut  kusam,
rambut rontok, permukaan kulit tidak rata
karena terjadi  alopecia  (kerontokan bulu)
serta  keropeng pada kulit. Pemeriksaan
fisik dilakukan dengan memeriksa adanya
keropeng dibagian mulut, hidung,  mata,
telinga,  kaki  depan,  kaki  belakang, serta
pada area badan pada kelinci (Setiawan,
dkk., 2016).
Gejala     klinis     yang    ditimbulkan
dari Sarcoptes   scabiei   adalah   gatal-
gatal   disertai terbentuknya bintik-bintik
merah (rash), papula, dan vesikula. Antara
papula  satu  dengan  papula yang
berdekatan  letaknya,  terlihat  gambaran
alur yang  merupakan  garis  penghubung
kedua  papula tersebut. Keadaan tersebut
dapat terjadi pada ternak  kelinci  yang
menderita  Sarcoptes  scabiei yang belum
pernah diobati dengan obat anti Sarcoptes
scabiei. Lokasi kemerahan, papula,
alopecia, dan krusta merupakan akibat
dari Sarcoptes  scabiei  dan  terdapat  di
bagian-bagian tubuh  seperti  pada  mulut,
hidung,  mata,  telinga, kaki  depan,  kaki
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belakang,  dan  area  badan  (Aina, dkk.,
2014).

Pemeriksaan Mikroskopis
Pemeriksaan mikroskopis dilakukan untuk
konfirmasi diagnosis Sarcoptes scabiei
dapat ditemukan  di  dalam  terowongan
yang  dibuat  oleh tungau  tersebut  dan
diidentifikasi. Dari  50  ekor kelinci  yang
diperiksa secara klinis, ditemukan 15 ekor
kelinci dengan gejala klinis krusta dan
alopecia. Ternak kelinci lainnya yang
tidak menunjukkan  gejala  klinis  pada
permukaan  kulit tidak dilakukan

pengerokan pada kulit.
Gambaran mikroskopis pada kerokan kulit
kelinci menunjukkan adanya tungau
Sarcoptes scabiei yang tumbuh dan
berkembang biak di permukaan kulit
kelinci,  sehingga  menyebabkan penyakit
scabies.  Berikut  ini  merupakan  gambar
tungau  Sarcoptes  scabiei  pada  hasil
pemeriksaan kerokan kulit secara natif di
bawah mikroskop dengan pembesaran
100x yang terdapat pada kelinci di
peternakan Rommy Rabbit Breeder Desa
Cot  Buket  Kecamatan  Peusangan
Kabupaten  Bireuen.

Gambar 5. Tungau Sarcoptes scabiei (Data penelitian, 2021)
Pembagian beberapa regio pada tubuh

kelinci  meliputi  regio  wajah,  regio  kaki,  dan
regio badan. Pengamatan secara langsung yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
faktor  kandang  yang  meliputi
sanitasi/kebersihan, jenis  serta  letak  menjadi
faktor  utama  terjadinya Sarcoptes  scabiei.

Kandang dengan jenis individu atau terdapat 1-
2 kelinci dalam satu kandang dan berjarak
dekat pada masing-masing kelinci akan
menyebabkan mudah tertularnya penyakit dari
kelinci yang Sakit ke kelinci yang sehat
(Kementerian Pertanian, 2014).

 

1 2 3
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Gambar 6. Kelinci dengan Tingkat
Keparahan Ringan (Data penelitian, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang di
tampilkan pada gambar 6, di angka 1
menunjukkan kelinci dengan tingkat
keparahan Sarcoptes  scabiei  yang
tergolong  ringan,  karena hanya  terdapat
alopecia (kerontokan  bulu)  pada bagian
telinga. Pada gambar di angka 2
menunjukkan kelinci dengan tingkat
keparahan Sarcoptes scabiei yang
tergolong ringan juga, karena  hanya
terdapat  alopecia  (kerontokan  bulu) pada
bagian hidung.

Sedangkan pada gambar 6, di angka 3
menunjukkan kelinci dengan tingkat
keparahan  Sarcoptes  scabiei  yang
tergolong  ringan,  karena hanya  terdapat
alopecia (kerontokan  bulu)  pada bagian
mata. Kelinci dengan tingkat keparahan
ringan ditemukan gejala klinis berupa
alopecia dan krusta pada regio wajah yang
meliputi  area mulut, hidung, mata, dan
telinga. Sarcoptes scabiei yang menyerang
mulut menyebabkan kelinci  sulit  makan.
Kelinci  akan  menurun  nafsu makan dan
kekurangan gizi (Kementerian kehutanan,
2012).

Gambar 7. Kelinci dengan Tingkat Keparahan Sedang (Data penelitian, 2021)
Gambar 7 menunjukkan kelinci dengan
tingkat keparahan Sarcoptes scabiei yang
tergolong sedang. Kelinci dengan tingkat
keparahan  sedang  ditemukan  gejala  klinis
berupa alopecia dan krusta pada regio kaki
yang  meliputi kaki  depan  dan  kaki
belakang.  Sarcoptes scabiei paling banyak
menyerang bagian kaki. Kaki kelinci rentan
terkena Sarcoptes scabiei dikarenakan
secara  langsung  bersentuhan  dengan
lingkungan kandang dan biasanya  terkena
kotoran kelinci.
Kaki kelinci terjadi distrofi kuku jika
terkena Sarcoptes scabiei pada  kakinya.

Sarcoptes
 scabiei yang menyerang kaki kelinci
menyebabkan  luka  seperti  iritasi  dan
peradangan. Biasanya  kelinci  akan
menggaruk-garuk  kakinya pada  kandang
karena  ektoparasit  yang  ada  pada lapisan
kulitnya. Kulit kelinci akan luka dan
terjadi pendarahan pada tahap awal
infestasi Sarcoptes  scabiei.  Apabila  terus
dibiarkan  maka akan  muncul  luka  dan
bekas  luka  kering  seperti sisik pada
permukaan kulit. Proliferasi dan
keratinisasi akan terjadi pada jaringan Ikat
(Wahyuni, 2018).

134



Cut Evi Oriza Sartifa (2023)  Identifikasi Sarcoptes Scabiei...

Gambar 8. Kelinci dengan Tingkat Keparahan Berat (Data penelitian, 2021)
Gambar 8 menunjukkan kelinci dengan tingkat
keparahan Sarcoptes scabiei yang tergolong
berat. Kelinci dengan tingkat keparahan berat

ditemukan  gejala  klinis  berupa  alopecia  dan
krusta  pada  regio  badan  yang  meliputi  area
selain wajah dan kaki.

Tabel 3. Hasil Penilaian Tingkat Keparahan Sarcoptes scabiei
No Sampel Regio Gejala klinis Skor Tingkat 

keparahan
1 Kelinci 1 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
2 Kelinci 2 1 Terdapat perlukaan (krusta) 3 Ringan
3 Kelinci 3 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
4 Kelinci 4 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
5 Kelinci 5 1 Terdapat perlukaan (krusta) 3 Ringan
6 Kelinci 6 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
7 Kelinci 7 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
8 Kelinci 8 1 Terdapat perlukaan (krusta) 3 Ringan
9 Kelinci 9 1 Terdapat alopecia ringan (0-1 cm) 1 Ringan
10 Kelinci 10 1 Terdapat alopecia ringan (0-1 cm) 1 Ringan
11 Kelinci 11 1 Terdapat alopecia berat (>1 cm) 2 Ringan
12 Kelinci 12 2 Terdapat alopecia ringan (0-1 cm) 4 Sedang
13 Kelinci 13 2 Terdapat alopecia ringan (0-1 cm) 4 Sedang
14 Kelinci 14 2 Terdapat perlukaan (krusta) 6 Sedang
15 Kelinci 15 3 Terdapat perlukaan (krusta) 9 Berat

Berdasarkan gejala klinis Sarcoptes
scabiei  berupa  alopecia  dan krusta,  maka
dapat dinilai tingkat keparahan Sarcoptes
scabiei. Penentuan tingkat keparahan
Sarcoptes scabiei berdasarkan  hasil
skor/penilaian  Sarcoptes  scabiei dari
beberapa  komponen  seperti  distribusi  dan
luas krusta, ketebalan krusta, riwayat
kejadian penyakit,  dan  kondisi  kulit  serta
presentase krusta Sarcoptes scabiei (Davis,
dkk., 2013)

Sarcoptes scabiei  mulai menyerang
bagian kepala (mata, pipi, hidung) jari kaki
lalu  meluas  di seluruh permukaan tubuh.
Gejala yang ditimbulkan yaitu kelinci
menggaruk-garuk sehingga  dapat
mengakibatkan  kerontokan bulu. Pada
infestasi  berat,  kulit  di  sekeliling  hidung

dan telinga dapat berubah bentuk. Jenis
Sarcoptes scabiei dapat menginfestasi ke
manusia karena bersifat  zoonosis,  apabila
menyerang sudut mulut maka kelinci sulit
untuk makan sehingga dapat menimbulkan
kematian  (Elit,  2018).  Pengobatan
Sarcoptes scabiei pada kelinci biasanya
menggunakan ivermectin diberikan
dengan dosis 0.2 mg/kg. Ivermectin
merupakan obat berspektrum  luas  non
higroskopik, semi sintetik, antehelminthik,
antiparasit yang terbukti efektif melawan
ektoparasit (Kristina, dkk., 2020).
Letak kandang yang secara tidak langsung
berhadapan  dengan  sinar  matahari  juga
menjadi faktor tinggi atau rendah terjadinya
Sarcoptes scabiei. Pada peternakan Romy
Rabbit Breeder didapatkan  bahwa  tidak
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semua  kandang terkena sinar matahari
secara langsung dan mengakibatkan
terjadinya Sarcoptes scabiei dikarenakan
kondisi  kandang  yang  lembab  serta
kandang yang  tidak bersih  (Triastono,
2013).

Sanitasi kandang dan lingkungan
Pada peternakan Romy Rabbit Breeder
yang kurang baik juga diduga menjadi
faktor utama penularan penyakit Sarcoptes
scabiei, Kandang terlihat kurang mendapat
sinar  matahari,  akibat  keadaan kandang
lembab. Tempat yang lembab dapat
menyebabkan tungau Sarcoptes scabiei
dapat bertahan hidup lebih dari 30 hari.

Kejadian Sarcoptes  scabiei  pada  kelinci
telah tersebar luas, terutama pada keadaan
kekurangan  pakan  dan  di lingkungan
kandang  yang  kotor  (Sirajuddin,  dkk.,
2011).

Prevalensi Sarcoptes scabiei Berdasarkan
Jenis Kelamin

Persentase hasil pemeriksaan sampel
kerokan kulit kelinci yang dibedakan menurut
jenis  kelamin.  Kelinci  jantan  terinfeksi
Sarcoptes scabiei  berjumlah  11  ekor  dengan
prevalensi  22% lebih tinggi dibandingan
dengan kelinci betina yang berjumlah 4 ekor
dengan prevalensi 8% (Tabel 4).

Tabel 4. Prevalensi Sarcoptes scabiei Berdasarkan Jenis Kelamin
NO Jenis Kelamin Kelinci Positif Jumlah Sampel Prevalensi (%)

1 Jantan 11 50 22%

2 Betina 4 8%

Sumber : Data penelitian, 2021

Menurut  Olivia,  dkk.,  (2013)
menyatakan bahwa sejumlah faktor
intrinsik yang juga mempengaruhi infeksi
Sarcoptes scabiei diantaranya adalah umur,
jenis kelamin, dan bangsa kelinci. Kelinci
muda terutama yang berumur satu sampai
tiga  bulan  rentan  terinfeksi Sarcoptes
scabiei, karena kolustrum dari induk tidak
memberikan perlindungan untuk melawan
infeksi  terhadap  ektoparasit  tersebut.
Reaksi  daya tahan tubuh terhadap infeksi
Sarcoptes scabiei pada kelinci dewasa lebih
baik daripada kelinci muda.

Para peneliti mengungkapkan
bahwa pengaruh  jenis  kelamin  terhadap
infeksi  Sarcoptes scabiei adalah karena
faktor stress proses reproduksi yaitu saat
host betina bunting dan melahirkan,
sedangkan infeksi Sarcoptes scabiei pada
host jantan dapat lebih tinggi dari pada host
betina  yaitu  terjadi  ketika  diluar  periode
bunting dan melahirkan.

Prevalensi Sarcoptes scabiei
Berdasarkan Umur

Persentase hasil pemeriksaan
sampel kerokan kulit kelinci yang
dibedakan menurut umur. Kelinci berumur
2 sampai 3 bulan yang terinfeksi Sarcoptes

scabiei berjumlah 5 ekor dengan prevalensi
10%  lebih  rendah  dibandingan dengan
kelinci  berumur  4  sampai  6  bulan  yang
terinfeksi Sarcoptes scabiei berjumlah 9
ekor dengan  dengan  prevalensi  18%.
sedangkan  kelinci berumur 6 sampai 12
bulan berjumlah 1 ekor
dengan dengan prevalensi 2% (Tabel 5).
Berdasarkan Tabel diatas kelinci dapat
terinfeksi oleh Sarcoptes scabiei pada
semua kategori  umur.  Namun,  umumnya
kelinci diatas 3 bulan lebih rentan terhadap
infeksi Sarcoptes scabiei.  Hal  ini  telihat
dari  hasil  penelitian  yang menunjukkan
tingkat infeksi lebih tinggi pada umur
muda. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Arifin (2011) yang menunjukkan
bahwa infeksi Sarcoptes scabiei pada
kelompok umur muda lebih tinggi dari
kelompok umur tua. Penyakit  ektoparasit
menyerang hewan pada usia muda (kurang
dari 1 tahun). Kekebalan kelinci terhadap
Sarcoptes  scabiei  dipengaruhi  oleh  umur,
genetik, pakan, dan preimunisasi.

Umur kelinci berpengaruh pada
infeksi ektoparasit ini. Kelinci muda
terutama yang berumur 3 sampai 6 bulan
rentan terinfeksi Sarcoptes scabiei, karena
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kolostrum dari induk tidak memberikan
perlindungan untuk melawan infeksi
terhadap ektoparasit  tersebut.  Reaksi  daya
tahan tubuh terhadap infeksi Sarcoptes
scabiei pada  kelinci  dewasa  lebih  baik
daripada kelinci muda. Kelinci muda lebih
peka  terhadap  infeksi daripada  kelinci
dewasa,  biasanya  kelinci  dewasa
merupakan sumber infeksi bagi yang muda,
hal  ini mungkin karena adanya kekebalan
yang terbentuk pada hewan sebagai infeksi
yang dialami pada waktu muda (Arifin,
2011).

Prevalensi Sarcoptes scabiei Berdasarkan
Tingkat Keparahan

Tingkat keparahan ringan kelinci
yang terinfeksi Sarcoptes scabiei berjumlah
11 ekor dengan  prevalensi  22%.  Tingkat
keparahan  sedang kelinci yang terinfeksi
Sarcoptes scabiei berjumlah 3 ekor
dengan prevalensi 6 %. Tingkat keparahan
berat kelinci yang terinfeksi Sarcoptes

scabiei berjumlah 1 ekor dengan
prevalensi 2 %.

Tabel 6. Prevalensi Sarcoptes scabiei Berdasarkan Regio Tubuh

Kelinci 
Positif

Jumlah
Sampel

Prevalens
i (%)

                          Tingkat     Keparahan                          
NO Ringan Sedang Berat Keseluruha

n
1 11 50 22% √
2 3 50 6% √
3 1 50 2% √
Jumlah 15 50 30% √

Sumber : Sumber : Data penelitian, 2021

Berdasarkan tabel diatas persentase
prevalensi  Sarcoptes  scabiei  di  bedakan
menurut tingkat keparahan. Tingkat
keparahan secara keseluruhan kelinci yang
terinfeksi Sarcoptes scabiei berjumlah 15
ekor dengan prevalensi 30
%.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan angka prevalensi Sarcoptes
scabiei pada  kelinci  di  peternakan  Romy
Rabbit Breeder Desa Cot Buket Kecamatan
Peusangan  Kabupaten Bireuen  adalah
sebesar 30 %. Tingkat keparahan Sarcoptes
scabiei pada kelinci di peternakan Romy
Rabbit Breeder Desa Cot Buket Kecamatan
Peusangan Kabupaten Bireuen terbagi atas
3  yaitu tingkat keparahan ringan, sedang,
dan berat. Tingkat keparahan ringan terlihat
gejala klinis berupa alopecia dan krusta
pada regio wajah, tingkat keparahan sedang
terlihat gejala klinis berupa alopecia dan
krusta pada regio kaki, sedangkan tingkat
keparahan berat terlihat gejala klinis berupa

alopecia dan krusta pada regio badan. 

Saran
Peran  peternak  sangat  di  butuhkan  dalam
upaya  pengendalian  Sarcoptes  scabiei  pada
ternak kelinci khususnya di Desa Cot Buket,
Kecamatan  Peusangan,  Kabupaten  Bireuen.
Di  harapkan  peternak  dapat  berkoordinasi
dengan  instansi  terkait  guna  memperoleh
ilmu  pengetahuan  dan  keterampilan  dalam
penanganan, pengendalian, pencegahan, serta
pengobatan Sarcoptes scabiei.
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